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Abstrak
Kelelawar diketahui sebagai reservoir lebih dari 60 penyakit zoonosis, salah satunya Lyssavirus yang 
menyebabkan rabies. Penyakit ini memiliki case fatality rate 100% dan endemik di 72 negara, termasuk 
Indonesia.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 spesies	 kelelawar	 terkonfirmasi	 sebagai	 reservoir	
Lyssavirus di Provinsi Bali. Kelelawar dikoleksi pada ekosistem hutan jauh dan dekat pemukiman, non 
hutan jauh dan dekat pemukiman, dan pantai jauh dan dekat pemukiman,  di Kabupaten Jembrana,  Badung, 
dan Karangasem. Jumlah kelelawar tertangkap 378 ekor, yang terdiri dari 14 genus dan 24 spesies. Hasil 
pemeriksaan	PCR	menunjukkan	empat	sampel	positif	dengan	spesies	 terkonfirmasi	Tylonycteris	robustusla	
di Kabupaten Jembrana, Aethalops alecto di Kabupaten Badung, dan Cynopterus brachyotis di Kabupaten 
Karangasem.
Kata Kunci : Lyssavirus, Kelelawar, Bali, Rabies
Abstract 
Bats are known as reservoirs for more than 60 zoonoses, including Lyssavirus causing rabies. The disease 
possesses a case fatality rate of 100% and reported endemic in 72 countries, including Indonesia. This study 
aimed	was	to	determine	the	confirmed	species	of	bats	as	reservoirs	for	Lyssavirus	in	Bali	Province.	Bats	were	
collected in the remote forest ecosystems and settlements, the remote and non-forested settlements, and distant 
beaches and settlements, in Jembrana, Badung, and Karangasem Districts. A total of 378 bats was successfully 
captured consisting of 14 genera and 24 species. The PCR examination results showed that four samples were 
confirmed	 positive	 for	 Lyssavirus	 vectors.There	were	Tylonycteris	 robustula	 species,	Aethalops	 alecto	 and	 	
Cynopterus brachyotis found in Jembrana, Karangasem  and Badung Districts.
 
 Keywords : Lyssavirus, Bat, Bali, Rabies
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PENDAHULUAN
Kelelawar  merupakan spesies mamalia dengan 
keragaman jenis tertinggi kedua setelah Rodentia dengan 
persebaran hampir di seluruh benua kecuali Antartika 
(Suyanto, 2001; Calisher et al., 2006; Garg et al., 2018). 
Total 20% keragaman kelelawar dunia berasal dari 
Indonesia. Sejumlah 74 spesies Megachiroptera dan 147 
spesies Microchiroptera telah teridentifikasi di Indonesia 
(Suyanto et al., 2002). Kelelawar diketahui  sebagai 
pemencar biji dan penyerbuk beberapa jenis tanaman. 
Kelelawar juga memegang peran sebagai reservoir 
beberapa jenis virus zoonotik yang  menginfeksi 
manusia, hewan domestik, maupun satwa liar (Calisher 
et al., 2006). 
Lyssavirus merupakan virus neurotropik, 
memiliki selubung, single stranded RNA, termasuk 
dalam family Rhabdoviridae. Sejumlah 15 genotype 
Lyssavirus telah terkonfirmasi dan sebagian besar 
genotype ditemukan pada kelelawar. Genotype 
Lyssavirus memiliki distribusi geografis masing – 
masing. Kelelawar Eptesicus serotinus dan Rousettus 
aegyptiacus diketahui sebagai reservoir European 
Bat Lyssavirus (EBLV)–1, sedangkan Myotis myotis, 
M.dasycneme, M.nattereri, M.daubentonii, Miniopterus 
schreibersii, dan Rhinolophus ferrumequinum  positif 
European Bat Lyssavirus (EBLV)–2 dengan distribusi 
di wilayah Eropa (Calisher et al., 2006). Dua jenis 
Lyssavirus yang juga memiliki persebaran di Eropa 
yaitu Bokleoh Bat Lyssavirus (BBLV) pada Myotis 
nattereri dan lleida Bat Lyssavirus (LLEBV) pada 
Miniopterus schreibersii (Nolden et al., 2014; Ceballos 
et al., 2013). Lima genotype Lyssavirus memiliki 
persebaran di benua Afrika, yaitu Lagos Bat Lyssavirus 
(LBV), Shimoni Bat Virus (SHIBV), Duvenhage Virus 
(DUVV), Ikoma Lyssavirus (IKOV), dan Mokola Virus 
(MOKV). Kelelawar terkonfirmasi positif diantaranya 
Rousettus aegyptiacus, Eidolon helvum, Micropteropus 
pusillus, Epomops dobsonii, Nycteris gambiensis, 
dan Epomophorus wahlbergi (Calisher et al., 2006; 
Kuzmin et al., 2010; Eeden & Nel, 2011).  Beberapa 
jenis  Lyssavirus juga ditemukan di kawasan Asia, 
yaitu Aravan  Virus (ARAV) pada Myotis blythii, Irkut 
Virus (IRKV) pada Murina leucogaster, Khujand Virus 
(KHUV) pada Myotis mystacinus, dan Wet Caucasian 
Virus (WCBV) pada Miniopterus schreibersii. Jenis 
Australian Bat Lyssavirus (ABLV) ditemukan di Australia 
pada  Pteropus alecto, P. scapulatus, P.conspicillatus, 
dan Saccolaimus flaviventris (Gunawardena et al., 
2016). Rabies Virus (RABV) telah terkonfirmasi 
pada kelelawar di wilayah Amerika. Jenis Tadarida 
brasiliensis, Desmodus rotundus, Artibeus lituratus, 
Carollia perspicillata, Eptesicus braziliensis, Myotis 
chiloensis, Nyctinomops macrotis, Molossus ater, 
M. molossus, Tadarida  brasiliensis, Histiotus velatus, 
Lasiurus noctivagans , L. cinereus, dan Phyllostomus 
hastatus diketahui positif Lyssavirus (Fahl et al., 
2012 ; Escobar et al., 2015; Jiménez et al., 2017).
Kematian  manusia akibat Lyssavirus oleh gigitan 
kelelawar telah  tercatat di kawasan Asia. Kasus tersebut 
terjadi di India pada tahun 1954 (Tang et al., 2005). 
Kejadian serupa terjadi di China pada tahun 2002 (Tang 
et al., 2005). Dalam beberapa dekade terakhir, kelelawar 
telah menjadi reservoir penting bagi Lyssavirus. 
Penelitian dilakukan di Kabupaten  Badung, 
Kabupaten Karangasem, dan Kabupaten Jembrana, 
Provinsi Bali. Provinsi Bali merupakan 25 provinsi 
tertular Lyssavirus (Rabies Virus) di Indonesia. Lyssavirus 
(Rabies) di Provinsi Bali pertama kali terkonfirmasi 
pada manusia akibat gigitan anjing di daerah Ungasan, 
Kecamatan Kuta Selatan, Kabupaten Badung pada 26 
November 2008 (Susilawathi et al., 2012; Nugroho et al., 
2013; Abriansyah et al., 2017). Kasus Rabies kemudian 
dinyatakan menyebar hampir pada seluruh kabupaten 
di Provinsi Bali pada tahun 2012 (Suartha et al., 2012).
Reservoir Rabies Virus (RABV) juga terkonfirmasi 
pada beberapa hewan. Sebuah penelitian menunjukkan 
dalam kurun waktu 2009 – 2016,  248 kasus Lyssavirus 
(Rabies) terkonfirmasi pada beberapa hewan (anjing, 
kucing, sapi, dan kerbau) serta 55 kasus pada manusia 
di Kabupaten Karangasem. Kasus tersebar di 74 desa 
pada ketinggian 0-1000 mdpl (Abriansyah et al., 2017). 
Data kasus di Kabupaten Jembrana menyebutkan, 
selama tahun 2010 -2015, 124 kasus infeksi Lyssavirus 
(Rabies) terkonfirmasi pada anjing dan dua kasus pada 
manusia. Sebanyak 38 dari 51 desa di lima kecamatan 
terkonfirmasi positif Rabies (Indrawan, 2016).
Data  kasus infeksi Lyssavirus terkonfirmasi di 
Indonesia, khususnya Provinsi Bali sampai dengan 
saat ini adalah Rabies Virus (RABV) dan belum 
ada data terkait reservoir kelelawar, baik sebagai 
reservoir Lyssavirus (RABV) maupun genotype yang 
lain. Kelelawar sebagai mamalia yang bisa terbang 
berpotensi untuk dapat membawa Lyssavirus ke area 
yang lebih luas. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 
spesies kelelawar yang menjadi reservoir Lyssavirus di 
Provinsi Bali, Indonesia. Hasil penelitian diharapkan 
dapat menjadi data dan bisa menjadi kewaspadaan dini 
terhadap potensi penularan Lyssavirus melalui perantara 
kelelawar.
BAHAN DAN METODE
Jenis penelitan yang dilakukan observasional 
deskriptif dengan menggunakan studi potong lintang 
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(cross sectional study). Populasi penelitian meliputi 
seluruh spesies kelelawar tertangkap dari setiap lokasi 
penelitian dan Lyssavirus yang  diisolasi dari reservoir 
kelelewar di setiap lokasi penelitian.
Lokasi dan waktu penelitian:
Penelitian dilakukan pada tanggal 24 April - 25 Mei 
2017 dan berlokasi di tiga kabupaten, yaitu Kabupaten 
Jembrana, Kabupaten Badung, dan Kabupaten 
Karangasem. Pengambilan sampel dengan purposive 
sampling berdasarkan stratifikasi geografis dan 
ekosistem. Penangkapan kelelawar dilakukan di titik 
terpilih yang merepresentasikan 3 tipe ekosistem (hutan, 
non-hutan dan pantai) dan mewakili daerah dengan 
pemukiman penduduk dan jauh dengan pemukiman 
penduduk. Sebanyak enam titik terpilih pengambilan 
sampel di masing–masing kabupaten meliputi titik hutan 
jauh pemukiman, hutan dekat pemukiman, non hutan 
jauh pemukiman, non hutan dekat pemukiman, pantai 
jauh pemukiman, dan pantai dekat pemukiman (Gambar 
1). Kriteria dekat pemukiman dalam  riset ini adalah 
apabila ditemukan pemukiman penduduk di sekitar titik 
lokasi, sedangkan kriteria jauh pemukiman apabila jarak 
titik sampling berkisar 3-5 km dari pemukiman.
Penangkapan kelelawar:
Penangkapan kelelawar dilakukan dengan 
menggunakan enam jaring kabut untuk titik jauh 
pemukiman dan empat jaring kabut untuk titik dekat 
pemukiman  yang dipasang pada berbagai ketinggian 1 
sampai dengan 15 meter. Jaring kabut yang digunakan 
ada dua macam, yaitu lebar 9 dan 6 meter dengan tinggi 
2,5 meter . Jumlah kantong jaring kabut sebanyak empat 
buah.  Ukuran jaring harpa yang digunakan adalah 1,5 
x	2	meter.	Jaring	kabut	dan	jaring	harpa	dipasang	pada	
lokasi strategis, seperti kebun buah, lorong sungai, atau 
lokasi yang menjadi jalur terbang dan mencari makan 
kelelawar. Hand net digunakan pada mulut–mulut 
gua atau lokasi yang biasa digunakan sebagai tempat 
kelelawar melakukan aktifitas, seperti lorong dalam 
hutan, sungai berarus tenang dengan sisi kiri dan kanan 
membentuk lorong, area  pohon berbunga atau berbuah, 
rerumpunan bambu, genangan air, gua, terowongan air, 
punggung bukit dan di bawah atap rumah.
Pengambilan swab trakea:
Kelelawar yang tertangkap dianestesi terlebih dahulu 
menggunakan	 ketamine	 xylazine.	 Setelah	 kelelawar	
teranestesi, dilakukan pengambilan sampel swab trakea 
kelelawar menggunakan  BD’s Medium Transport Viral. 
Swab trakea terambil kemudian disimpan sementara 
dalam refrigerator dan dipertahankan dalam suhu 4ºC 
sebelum dibawa ke laboratorium virologi, B2P2VRP.
Deteksi Lyssavirus
Pemeriksaan Lyssavirus dengan metode nested 
PCR dilakukan dengan melalukan isolasi RNA 
dari sampel swab trakea dengan menggunakan 
Qiamp® viral Mini kit (Qiagen, Hilden, Germany). 
Cara kerja isolasi mengikuti prosedur yang tertera 
dalam reagen.  Primer yang digunakan adalah 
F1: 5’-AARATNGTRGARCAYCACAC-3’ dan 
R1: 5’-GCRTTSGANGARTAAGGAGA-3’. 
Tahap kedua menggunakan   F2: 5’-
AARATGTGYGCIAAYTGGAG-3’ dan R2: 5’-
TCYTGHCCIGGCTCRAACAT-3’. Tahapan proses 
PCR adalah cDNA dengan menggunakan (Invitrogen, 
Carlsbad, CA, USA). Tahapan prosesnya adalah 
50ºC selama 30 menit (cDNA), 94ºC selama 2 menit 
(predenaturasi), 94ºC selama 30 detik (denaturasi), 
53ºC selama 1 menit (anneling), 68ºC selama 1 menit 
(elongation), dan 68ºC selama 1 menit (hold) yang 
dilakukan dalam 35 kali putaran. Step kedua meliputi 
94ºC selama 2 menit (predenaturasi), 93ºC selama 1 
menit (denaturasi), 53ºC selama 1 menit (anneling), 
72ºC selama 1 menit (elongation), 72ºC selama 5 
menit dan 4ºC selama 5 menit (hold) yang dilakukan 
dalam 30 kali putaran. Hasil   amplifikasi (PCR) 
dideteksi  dengan  menggunakan gel elektroforesis 
dan  visualisasi dilakukan menggunakan SYBR® safe 
DNA gel stain (Invitrogen, Carlsbad, CA, USA) untuk 
melihat kesesuaian   gen   yang   diamplifikasi  dengan 
target  yang  diharapkan.  Hasil     amplifikasi   dilihat 
dengan terbentuknya pita-pita (band) pada gel agarose 
2%. Analisis data dilakukan secara deskriptif.    
HASIL
Kelelawar terkoleksi
Sebanyak 378 ekor kelelawar terkoleksi selama 
pelaksanaan riset, terdiri dari 10 jenis Megachiroptera 
(Aethalops alecto, Cynopterus brachyotis, C. 
horsfieldii, C. sphinx, C.titthaecheilus, Macroglossus 
minimus, M. sobrinus, Rousettus amplexicaudatus, 
R. leschenaultii,dan Eonycteris spleaea)  dan 14 jenis 
Microchiroptera (Chaerephon plicatus, Hipposideros 
ater, Kerivoula hardwickii, Miniopterus schreibersi, 
Murina cyclotis, Myotis muricola, Rhinolophus 
affinis, R.acuminatus, R. borneensis, R. pusillus, R. 
stheno, Scotophilus kuhlii, Tylonycteris pachypus, dan 
Tylonycteris robustula. C. brachyotis menjadi kelelawar 
paling banyak tertangkap (Tabel 1, 2, dan 3). 
66
Vektora Volume 11 Nomor 1, Juni 2019: 63 - 72
Hasil Deteksi PCR
Sejumlah 378 sampel swab trakea terkoleksi 
diperiksa secara PCR. Hasil deteksi menunjukkan empat 
sampel positif Lyssavirus dan terkonfirmasi pada tiga 
spesies, yaitu A.alecto, C. brachyotis, dan T. robustula
Tabel 1. Kelelawar tertangkap dan hasil pemeriksaan PCR Lyssavirus di Kabupaten Jembrana
Spesies Jumlah Positif Uji PCR (n/N)* JumlahHDP HJP NHDP NHJP PDP PJP
Megachiroptera
C. brachyotis - 0/4 0/8 0/20 0/5 0/1 0/38 
C. sphinx - - 0/6 0/1 0/9 - 0/16 
C. titthaecheilus - - 0/8 - 0/4 - 0/12 
E. spelaea 0/2 - 0/3 - 0/2 - 0/7 
M. minimus 0/2 - 0/2 0/3 0/3 - 0/10 
M. sobrinus 0/2 - - - - - 0/2
R. amplexicaudatus 0/3 - 0/6 - 0/6 - 0/15 
R. leschenaultii - - 0/1 - 0/4 - 0/5 
Microchiroptera
H. ater - - - - 0/2 - 0/2 
M. muricola 0/1 - 0/1 - - - 0/2 
T. pachypus 0/2 0/1 - - - - 0/3 
T. robustula - 1/2 - - - - 1/2 
Jumlah 0/12 1/7 0/35 0/24 0/35 0/1
Ket. = * Jumlah positif/Jumlah diperiksa
 Tabel 2. Kelelawar tertangkap dan hasil pemeriksaan PCR Lyssavirus di Kabupaten Badung
Spesies Jumlah Positif Uji PCR (n/N)* JumlahHDP HJP NHDP NHJP PDP PJP
Megachiroptera
A. alecto 0/2 1/1 - - - - 1/3
C. brachyotis 0/3 - 0/10 0/2 0/15 0/24 0/54
C.	horsfieldii - 0/3 - - - - 0/3
C. sphinx 0/2 0/3 - - - 0/2 0/7
C. titthaecheilus 0/3 - 0/3 0/1 0/3 0/8 0/18
E. spelaea 0/1 0/1 0/1 0/4 0/1 0/1 0/9
M. minimus 0/1 - 0/2 0/2 0/13 0/3 0/21
M. sobrinus - - - - 0/3 0/1 0/4
R. amplexicaudatus - - 0/1 - 0/1 - 0/2 
R. leschenaultii - - - 0/1 0/1 0/1 0/3
Microchiroptera
M. muricola - - - - 0/1 - 0/1
M. schreibersi - - 0/1 0/5 - - 0/6
R. acuminatus - - 0/1 - - - 0/1
R.	affinis - 0/2 - 0/2 - - 0/4
R. borneensis - 0/1 - - - - 0/1
R. pusillus - - - 0/1 - - 0/1
R. stheno - 0/1 - - - - 0/1
S. kuhlii - - 0/2 - - 0/1 0/3
T. robustula - - 0/1 - - - 0/1
Jumlah 0/12 1/12 0/22 0/18 0/38 0/41
Ket. = * Jumlah positif/Jumlah diperiksa
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Tabel 3. Kelelawar tertangkap dan hasil pemeriksaan PCR Lyssavirus di Kabupaten   Karangasem
Spesies Jumlah Positif (n/N)* JumlahHDP HJP NHDP NHJP PDP PJP
Megachiroptera
C. brachyotis 0/1 0/1 0/3 1/4 0/3 1/5 2/17
C. sphinx - - 0/14 - 0/3 0/1 0/18
C. titthaecheilus 0/1 - 0/6 0/2 0/4 - 0/13
E. spelaea - 0/2 0/1 0/1 0/4 - 0/8
M. minimus - - 0/1 0/1 0/4 0/3 0/9
M. sobrinus - - 0/2 - 0/3 0/1 0/6
R. amplexicaudatus 0/11 - 0/2 0/3 0/7 0/6 0/29
R. leschenaultii - - - 0/2 0/1 - 0/3
Microchiroptera
C. plicatus - - - - - 0/4 0/4
K. hardwickii 0/2 - - - - - 0/2
M. muricola - - 0/2 0/3 0/2 - 0/7
M. cyclotis - - - - 0/4 - 0/4
R. acuminatus - - 0/1 - - - 0/1
Jumlah 0/15 0/3 0/32 1/16 0/35 1/20
Ket = * Jumlah positif/Jumlah diperiksa
Gambar 1.  Lokasi pemasangan jaring kelelawar beserta hasil lokasi positif Lyssavirus di Provinsi Bali, tahun 
2017
PEMBAHASAN
Sebanyak  328 ekor  Megachiroptera dan 50 ekor 
Microchiroptera berhasil dikoleksi selama pelaksanaan 
penelitian. Subordo Megachiroptera didominasi oleh C. 
brachyotis dan ditemukan hampir di semua ekosistem. 
Sedangkan M. muricola menjadi spesies Microchiroptera 
paling banyak tertangkap. C. brachyotis diketahui 
sebagai tipe kelelawar dengan adaptasi tinggi terhadap 
kondisi lingkungan dan mampu memanfaatkan banyak 
tempat sebagai lokasi roosting (bersarang). Kelelawar 
ini umum dijumpai pada habitat yang telah mengami 
kerusakan atau perubahan fungsi lahan (Francis & 
Barrett, 2008).
Tiga spesies terkonfirmasi positif adalah C. 
brachyotis, A. alecto, dan T.  robustula. Sampai dengan 
saat ini, diantara ketiga spesies tersebut, hanya C. 
brachyotis yang terkonfirmasi positif sebagai reservoir 
Lyssavirus. C. brachyotis terkonfirmasi positif Lyssavirus 
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di Thailand (Baer, 1991). Habitat terkonfirmasi 
positif berada pada riparian (ekosistem non hutan 
jauh pemukiman) dan hutan pantai (ekosistem pantai 
jauh pemukiman). Habitat riparian merupakan habitat 
peralihan antara ekosistem darat dan akuatik (Zaimes 
et al., 2010). Sebuah penelitian menyebutkan tingginya 
aktifitas kelelawar di daerah riparian dibandingkan 
dengan habitat lain. Sungai yang berada  habitat riparian 
menjadi jalur terbang migrasi kelelawar dalam jarak 
jauh ataupun pendek (Ford et al., 2005; Rogers et al., 
2006; Furmankiewicz & Kucharska, 2009; Sullivan & 
Sullivan, 2006). Habitat riparian menyediakan sumber 
makanan dan perlindungan kelelawar dari predator. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa aktifitas mencari 
makan kelelawar banyak dilakukan di atas aliran, kolam atau 
vegetasi riparian (Fukui et al., 2006). 
Aktivitas manusia di sekitar area konsumsi 
makanan maupun produksi diketahui berkontribusi 
secara signifikan terhadap risiko munculnya patogen 
baru, termasuk Lyssavirus. Beberapa faktor EID terkait 
kelelawar dapat dipicu oleh populasi yang berlebih, 
degradasi lingkungan, dan peningkatan kepadatan 
manusia maupun mamalia lain. Seiring  waktu, jumlah 
populasi manusia semakin bertambah yang kemudian 
mendiami serta beraktifitas di area yang sebelumnya 
jarang terjamah (Kuzmin et al., 2011). Risiko 
kemunculan penyakit di area - area tersebut diketahui 
lebih besar (Warren et al., 2008). Pemanfaatan sumber 
daya alam untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi 
juga akan ikut meningkat. Habitat riparian di sekitar 
lokasi terdapat sungai dan beberapa tumbuhan yang 
sering dimanfaatkan oleh manusia, seperti talas-talasan 
(Araceae), paku-pakuan, rumpun bambu (Bambusa 
sp.) dan palem-paleman (Arecaceae). Perubahan 
penggunaan lahan baik untuk praktek pertanian maupun 
pembangunan habitat diketahui berkontribusi terhadap 
kemunculan Lyssavirus (Rabies) oleh kelelawar vampir 
di Amerika Latin. Sebanyak 46 kematian disebabkan 
oleh rabies akibat kelelawar vampir terjadi pada tahun 
2004 (terutama di Brazil dan Kolombia) (Schneider et 
al., 2007; Schneider et al., 2005).
Habitat lain yang terkonfirmasi positif Lyssavirus 
pada C.brachyotis berada di hutan pantai. C.brachyotis 
umum ditemukan di berbagai tipe habitat, seperti 
vegetasi pantai, hutan pegunungan, perkebunan sawit, 
perkebunan buah–buahan, kebun, mangrove, vegetasi 
pantai, dan daerah terbuka (Baer, 1991). C.brachyotis 
juga masih dapat dijumpai pada habitat hutan primer di 
ketinggian 1100 – 1400 mdpl dan hutan sekunder (1700 
– 2100 mdpl) (Maharadatunkamsi, 2012a). Habitat hutan 
pantai  didominasi substrat pasir pantai dengan beberapa 
tumbuhan seperti ubi pantai (Ipomoea pescaprae), 
pandan (Pandanus sp.), beberapa jenis tegakan 
pohon seperti Ketapang (Terminalia catappa), laban 
(Barringtonia asiatica), dan kelapa (Cocos nucifera). 
Cynopterus  brachyotisdiketahui cenderung memilih 
jenis tanaman pertanian, jenis kelapa, atau kelapa sawit 
(Elaeis guineensis) sebagai lokasi roosting mereka 
(Baer, 1991).  Area pemasangan  jaring merupakan 
lokasi wisata dengan gua pantai dan  muara sungai kecil 
di beberapa tempat menjadi potensi lain dalam penularan 
Lyssavirus. Gua yang ditemukan di area lokasi  menjadi 
lokasi roosting kelelawar perlu menjadi kewaspadaan 
dalam pembatasan kontak manusia dengan kelelawar. 
Beberapa kasus Lyssavirus pada manusia terjadi karena 
adanya kontak dengan kelelawar di dalam gua (Johnson 
et al., 2006). 
Aethalops alecto terkonfirmasi di hutan sekunder 
dengan ketinggian lebih dari 1.000 mdpl pada 
ekosistem hutan jauh pemukiman. Spesies ini memiliki 
persebaran terbatas pada beberapa daerah pegunungan 
di semenanjung peninsula Malasyia, Sarawak, Sabah, 
Sumatera, Jawa, Lombok, dan baru ditemukan di Bali 
pada tahun 1991 dengan lokasi hutan hujan tropis, 
pada ketinggian 1500-1600 meter.  Aethalops alecto 
memiliki sebaran spesifik  hanya di hutan pegunungan 
dengan ketinggian 1000 mdpl (Payne et.al,  1985). 
Sumber lain menyebutkan spesies ini ditemukan pada 
ketinggian 900 – 2.700 mdpl,  umum dijumpai di hutan 
primer maupun sekunder, hidup secara soliter maupun 
membentuk koloni kecil 2-3 ekor, dengan sumber 
pakan utama buah–buahan  lunak dari tumbuhan 
hutan (Maharadatunkamsi, 2012). Kelelawar memiliki 
kecenderungan untuk mendatangi suatu lokasi karena 
ketersedian sumber pakan. Meskipun sampai saat ini 
persebarannya masih terbatas pada dataran tinggi, 
namun jarak geografis dan dataran  rendah bukan 
penghalang spesies tersebut untuk melakukan migrasi. 
Lebar lautan diindikasi sebagai faktor penghalang untuk 
melakukan migrasi (Maharadatunkamsi & Zein, 2006). 
Perubahan fungsi lahan menjadi salah satu faktor yang 
dapat membuat kelelawar mencari ke tempat yang lebih 
rendah dari habitatnya. 
Kelelawar T. pachypus terkonfirmasi positif 
pada habitat hutan sekunder, ekosistem hutan jauh 
pemukiman. Tanaman bambu (Bambusa sp.), pisang 
(Musa sp.), durian (Durio zibethinus) dan pohon sempur 
(Dillenia sp.) banyak ditemukan di area pemasangan 
perangkap. T.pachypus biasa ditemukan bertempat 
tinggal di ruas–ruas tumbuhan bambu pada habitat yang 
masih baik ataupun terganggu pada dataran rendah 
sampai ketinggian 1500 mdpl dan hidup berkoloni 
sampai dengan 40 ekor (Tu et al., 2017). Perilaku 
berkoloni speies T.pachypus dapat meningkatkan potensi 
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transmisi Lyssavirus antar kelelawar dalam satu koloni 
(Constantine, 2009). Jumlah spesies yang tinggi dalam 
satu koloni mungkin juga memfasilitasi masuknya virus 
atau penyebaran virus melalui mobilitas individu yang 
lebih tinggi antar koloni, terutama jika ada spesies yang 
bermigrasi (Cross et al., 2005).  Potensi penularan dalam 
satu koloni dapat juga terjadi dari induk kepada anaknya 
ataupun adanya interaksi dalam satu tempat roosting 
pada kelelawar dewasa (Constantine, 2009).
Penelitian mengenai kelelawar sebagai reservoir 
Lyssavirus telah dilakukan di beberapa negara, baik 
di Asia maupun Australia yang secara geografis 
dekat dengan Indonesia. Di kawasan Asia, penelitian 
Lyssavirus pada kelelawar terkonfirmasi positif di 
beberapa negara. Penelitian yang dilakukan pada bulan 
April 2012 di China menyebutkan satu sampel otak dari 
kelelawar Murina leucogaster dewasa dari 261 sampel 
positif Lyssavirus. Sampel dikoleksi dari lokasi dimana 
kasus rabies pada manusia akibat gigitan kelelawar 
terkonfirmasi pada tahun 2002 (Liu et al., 2013). 
Surveillans Lyssavirus pada kelelawar juga dilakukan 
di Bangladesh (2003 – 2004) menunjukkan tiga dari 
288 sampel terkonfirmasi positif Aravan dan Khujand 
Virus. Tiga sampel positif merupakan spesies Pteropus 
giganteus (Liu et al., 2013). Di India, sebanyak 4/78 
(5·1%) serum kelelawar berhasil mendeteksi antibodi 
kelelawar (Mani et al., 2017). Dalam kurun  tahun 
2002 – 2003, sebanyak 7.3% (29/396) sampel serum 
menunjukkan hasil positif terhadap  Irkut, Aravan, 
Khujand, dan Australian Bat Lyssavirus ( Lumlertdacha 
et al., 2005). Survey lainnya dilakukan di Cambodia 
dalam rentan waktu September 2000 – Mei 2001 
mendeteksi 144 dari 981 sampel menunjukkan hasil 
positif dengan uji ELISA (Reynes et al., 2004). Sebuah 
penelitian di Filipina juga menunjukkan hasil 22 sampel 
positif Lyssavirus dari 821 sampel. Semua sampel 
kelelawar positif terdiri dari enam spesies, meskipun 
36% hasil positif didominasi Miniopterus schreibersii 
(Arguin et al., 2002). Sampel kelelawar terkonfirmasi 
positif di Philipina diketahui merupakan serotype 
ABLV yang juga ditemukan di Australia.  Letak 
geografisIndonesia yang berada di di antara benua Asia 
dan Australia mungkin menjadi kewaspadaan dalam 
penularan Lyssavirus. Kewaspadaan mengenai potensi 
penularan Lyssavirus melalui kelelawar harus menjadi 
fokus, baik melalui peningkatan kegiatan surveilans 
maupun pengetahuan kepada masyarakat.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Tiga spesies kelelawar telah terkonfirmasi sebagai 
reservoir Lyssavirus di Provinsi Bali, Indonesia, yaitu 
C. brachyotis, A. alecto, dan T. robustula. Kelelawar 
yang terkonfirmasi positif tersebut tersebar di ekosistem 
hutan dekat pemukiman, hutan jauh pemukiman, non-
hutan jauh pemukiman, dan pantai jauh pemukiman. 
Potensi penularan Lyssavirus oleh kelelawar perlu 
menjadi kewaspadaan dini bagi masyarakat.
Saran
Perlu dilakukan  sosiaisasi kepada masyarakat untuk 
kelelawar memiliki potensi dalam penularan Lyssavirus. 
Edukasi terkait bahaya penularan Lyssavirus melalui 
kelelawar, pencegahan penularan, dan tindakan yang 
dapat dilakukan apabila terkena gigitan maupun paparan 
lainnya. Penelitian lanjutan dengan melakukan sequensing 
sampel juga perlu dilakukan untuk mengetahui jenis 
Lyssavirus yang positif di Provinsi Bali.
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Kontribusi penulis dalam artikel ini adalah APP 
bertanggung jawab dalam perumusan evolusi tujuan 
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